BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa penerapan aplikasi SIAGUS di SMPN 52 Surabaya sudah cukup baik
sebagaimana yang telah dilakukan penelitian berdasarkan fokus penelitian
sebagai berikut :

1. Penerapan aplikasi SIAGUS di SMPN 52 Surabaya dilaksanakan
sebagai implementasi dari Peraturan Walikota Surabaya Nomor 5
Tahun 2013 tentang Pedoman Pemanfaatan Teknologi, Informasi, dan
Komunikasi dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah. Penerapan
aplikasi SIAGUS di SMPN 52 Surabaya apabila ditinjau dari indikator
keberhasilan penerapan e-government berdasarkan hasil kajian dari
Harvard JFK School of Government antara lain sebagai berikut :

a.

Support

Penerapan aplikasi SIAGUS di SMPN 52 Surabaya apabila ditinjau
dari indikator Support baik dari komponen alokasi sumber daya,
dibangunnya infrastruktur dan superstruktur, dan sosialisasi sudah
terlaksana dan sudah memenuhi.

Capacity

Penerapan aplikasi SIAGUS di SMPN 52 Surabaya apabila ditinjau
dari indikator Capacity baik dari komponen ketersediaan sumber
daya finansial, ketersediaan infrastruktur teknologi informasi, dan
ketersediaan sumber daya manusia yang memiliki keahlian sudah
terpenuhi.

Value

Penerapan aplikasi SIAGUS di SMPN 52 Surabaya apabila ditinjau
dari indikator Value sudah dimiliki oleh para pengguna yaitu guru
sudah paham manfaat aplikasi SIAGUS apa saja.

2. Dalam mewujudkan penerapan aplikasi SIAGUS di SMPN 52
Surabaya terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat.

a.

Faktor pendukungnya yaitu adanya fasilitas yang memadai, adanya
sumber daya manusia yang memiliki kemampuan, dan adanya
anggaran pengadaan fasilitas.
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b. Faktor penghambatnya yaitu sumber daya manusia dari segi
pengguna yaitu guru yang mempunyai kemampuan IT minim serta
adanya gangguan server yang terkadang down sehingga
menyebabkan eror.

5.2 Saran
Dari semua permasalahan dan hambatan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka peneliti memiliki saran sebagai berikut :

1. Penunjukan operator sekolah tidak hanya satu orag saja namun
beberapa orang yang dipilih dengan kriteria yang paham tentang IT dan
terbiasa menggunakan aplikasi Dinas Pendidikan Kota Surabaya.

2. Pada guru, dibentuk kelompok dan kemudian pada tiap kelompok
diberi satu operator yang membantu sehingga semua guru tidak
bergantung pada satu operator saja. Penunjukan tambahan operator
dengan menunjuk guru atau pegawai juga berdasarkan Kriteria yang
telah ditetapkan oleh kepala sekolah.

3. Setiap ada penambahan menu, biasanya terdapat sosialisasi untuk
memperkenalkan menu tersebut. Untuk itu, perlu dilakukan semacam
workshop pada tiap kelompok kecil tersebut untuk mempelajari
tambahan menu itu. Sehingga diharapkan semua guru dapat
menggunakan aplikasi SIAGUS.

4. Untuk memperbaiki atau mengatasi server yang terkadang down, maka
diperlukan penambahan kapasitas pada server Dinas Pendidikan Kota
Surabaya sehingga ketika digunakan secara bersamaan, tidak
mengalami overload dan akhirnya terjadi eror.
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